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Sharia Life Insurance
TakafulinkSalamIstiqomah

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga, pasardana.id

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Istiqomah 0.63% 2.90% 6.15% 96.94%

Takafulink Istiqomah sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja positif sebesar 96.94%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 31 Juli 2019)

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga.Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluargamaupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan suatu produk investasi yang bersifat
konservatif dimana bertujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang melalui penempatan
pada sebagian besar efek syariah yang bersifat
pendapatan tetap.

Sharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Pro

Tipe Sharia Fixed Income Fund

Terbit 28 Mei 2005

Kebijakan
Investasi

80% - 100% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

- Sharia Equity

Takafulink Salam Istiqomah

Alokasi Aset Investasi

Istiqomah - Top 5 Holdings*

*(Berdasarkan abjad)

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 20,889,434,719.08

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,969.4121 31 Juli 2019            
            

91.91%

8.09%

Indeks acuan Obligasi (ICBI) pada bulan Juli melanjutkan penguatan +1,2%, dengan rata-rata kenaikan harga 
obligasi korporasi dan pemerintah 0,4-0,6%. Imbal hasil obligasi dan sukuk negara dengan tenor 10 tahun  
cenderung flat.  Total kepemilikan investor asing di instrumen obligasi/sukuk bertambah menjadi 1.014,7 
triliun rupiah setelah adanya net inflow sebesar 25,91 triliun.

Suku bunga acuan The fed yang menjadi acuan suku bunga global, diturunkan 25 bps, dan langkah tersebut 
telah diantisipasi sebelumnya oleh Bank Indonesia yang memangkas BI 7-day RRR dari 6% menjadi 5,75%. 
Karena BI melihat adanya kecenderungan bahwa pertumbuhan ekonomi akan sedikit dibawah titik tengah 
5%-5,4%.

Faktor trade war antara US-Tiongkok masih membayangi perekonomian global dan menjadi sentimen 
penggerak pasar keuangan dalam 2 tahun terakhir. Imbasnya, harga komoditas  ekspor Indonesia seperti 
batu bara dan CPO mengalami penurunan. Meskipun begitu, perekonomian  Indonesia secara fundamental 
tetap baik pada bulan Juli lalu. Pertumbuhan ekonomi (PDB) tumbuh 5,05% (YoY) di kuartal kedua 2019. Jika 
dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2018 (5,27%), angka PDB sedikit menurun. Dalam 
semester 1-2019 (H1-2019), PDB berkisar di angka 5,06% vs 5,17% (H1-2018). Sementara itu, neraca 
perdagangan Indonesia tercatat kembali surplus dalam 2 bulan berturut (periode Mei-Juni), dimana pada 
Juni surplus USD 196 juta dan Mei surplus USD 246 juta. 

Inflasi bulan Juli 2019 naik ke angka 3,32% berbanding dari 3,28% pada bulan Juni lalu. Angka ini  di atas 
konsensus pasar sebesar 3,25%. Inflasi bulan Juli naik didorong oleh semua komponen inflasi baik inti, 
barang yang diatur pemerintah, dan barang bergejolak. Inflasi barang yang diatur pemerintah naik cukup 
signifikan di bulan Juli ditandai dengan kenaikan biaya uang sekolah untuk tahun ajaran baru.
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Sharia Life Insurance
Takafulinkafulin SalamMizan

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Mizan -0.77% 1.83% 5.27% 47.47%

Takafulink Mizan sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja pos f sebesar 47.47%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 31 Juli 2019)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga.Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluargamaupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat balanced
moderate dengan tujuan memperoleh hasil yang
optimal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Pro

Tipe Sharia Balance Moderate Fund

Terbit 28 Februari 2005

Kebijakan
Investasi

50% - 70% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

20% - 40% Sharia Equity

Mizan - Top 5 Holdings*

PBS0011

MONEY MARKET

PBS0012

PTPN01XXMS

WSBP
*(Berdasarkan Abjad)

PT Asuransi Takaful Keluarga
Graha Takaful Indonesia

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Jakarta 12790 - Indonesia

www.takaful.co.id

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 117,506,889,196.16

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUNDFACTSHEETNAV: 1,474.7020 30 Juli 2019

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securi es

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Mizan

58.33%

20.44%
21.23%

Indeks acuan Obligasi (ICBI) pada bulan Juli melanjutkan penguatan +1,2%, dengan rata-rata kenaikan harga 
obligasi korporasi dan pemerintah 0,4-0,6%. Imbal hasil obligasi dan sukuk negara dengan tenor 10 tahun  
cenderung flat.  Total kepemilikan investor asing di instrumen obligasi/sukuk bertambah menjadi 1.014,7 
triliun rupiah setelah adanya net inflow sebesar 25,91 triliun. 

Hal yang sama juga dicapai di pasar saham, dengan JII menguat tipis +0,8% dibanding bulan sebelumnya. 
Faktor trade war antara US-Tiongkok masih membayangi perekonomian global dan menjadi sentimen 
penggerak pasar keuangan dalam 2 tahun terakhir. Imbasnya, harga komoditas  ekspor Indonesia seperti 
batu bara dan CPO mengalami penurunan yang tercermin dari performa negatif sektor saham pertamban-
gan (-4,6%) selama bulan Juli. 

Suku bunga acuan The fed yang menjadi acuan suku bunga global, diturunkan 25 bps, dan langkah tersebut 
telah diantisipasi sebelumnya oleh Bank Indonesia yang memangkas BI 7-day RRR dari 6% menjadi 5,75%. 
Karena BI melihat adanya kecenderungan bahwa pertumbuhan ekonomi akan sedikit dibawah titik tengah 
5%-5,4%. Langkah BI menurunkan suku bunga berhasil mengangkat performa saham sektor keuangan 
(+1,4%) dan properti (+2,3%). Kedua sektor tersebut juga cukup diuntungkan juga karena adanya berbagai 
stimulus dari pemerintah seperti pemangkasan suku bunga penjaminan bank umum oleh Lembaga Penjamin 
Simpanan (LPS), penurunan Giro Wajib Minimum (GWM), serta penghapusan Pajak Penjualan Atas Barang 
Mewah (PPnBM) untuk properti mewah di bawah Rp 30 miliar.

Meskipun begitu, perekonomian Indonesia secara fundamental tetap baik pada bulan Juli lalu. Pertumbuhan 
ekonomi (PDB) tumbuh 5,05% (YoY) di kuartal kedua 2019. Jika dibandingkan dengan periode yang sama di 
tahun 2018 (5,27%), angka PDB sedikit menurun. Dalam semester 1-2019 (H1-2019), PDB berkisar di 
angka 5,06% vs 5,17% (H1-2018). Sementara itu, neraca perdagangan Indonesia tercatat kembali surplus 
dalam 2 bulan berturut (periode Mei-Juni), dimana pada Juni surplus USD 196 juta dan Mei surplus USD 
246 juta.

Inflasi bulan Juli 2019 naik ke angka 3,32% berbanding dari 3,28% pada bulan Juni lalu. Angka ini  di atas 
konsensus pasar sebesar 3,25%. Inflasi bulan Juli naik didorong oleh semua komponen inflasi baik inti, 
barang yang diatur pemerintah, dan barang bergejolak. Inflasi barang yang diatur pemerintah naik cukup 
signifikan di bulan Juli ditandai dengan kenaikan biaya uang sekolah untuk tahun ajaran baru.



Sharia Life Insurance
Takafulink SalamAhsan

Grafik Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Ahsan -1.60% -1.07% 1.73% 4.22%

Takafulink Ahsan sejak diterbitkan menunjukan kinerja posi sebesar 4.22%.

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir 31 Juli 2019)

Market Note

Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga.Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluargamaupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Disclaimer

Merupakan investasi yang bersifat balanced
progressive dengan tujuan memperoleh hasil yang
opti mal dalam jangka panjang dengan tetap
memberikan pendapatan yang memadai melalui
penempatan pada efek syariah bersifat ekuitas, sukuk,
dan pasar uang syariah.

Profile

Tipe Sharia Balance Progressive Fund

Terbit 31 Mei 2010

Kebijakan
Investasi

20% - 40% Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

50% - 70% Sharia Equity

Ahsan - Top 5 Holdings*

MONEY MARKET

ARTI

WSBP
*(Berdasarkan abjad)

SBSN SERI PBS0011

SBSN SERI PBS012

PT Asuransi Takaful Keluarga

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100
Graha Takaful Indonesia

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 44,583,626,741.04

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 1,042.1959 31 Juli 2019

Sharia EquitySharia Money Market Sharia Fixed Income Securities

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Ahsan

23.61%

21.76%
54.63%

-

Indeks acuan saham syariah (JII) pada bulan Juli menguat tipis +0,8% dibanding bulan sebelumnya. Penguatan 
terjadi ditengah beragam sentimen terutama dari luar negeri.  Faktor trade war antara US-Tiongkok masih 
membayangi perekonomian global dan menjadi sentimen penggerak pasar keuangan dalam 2 tahun terakhir. 
Imbasnya, harga komoditas  ekspor Indonesia seperti batu bara dan CPO mengalami penurunan yang 
tercermin dari performa negatif sektor pertambangan (-4,6%) selama bulan Juli. 
Dari sisi keuangan, BI memangkas suku bunga acuan BI 7 day RRR sebesar 25 bps menjadi 5,75%, guna 
mengantisipasi langkah Bank Sentral Amerika yang juga menurunkan suku bunganya. Selain itu, BI melihat 
adanya kecenderungan bahwa pertumbuhan ekonomi akan sedikit dibawah titik tengah 5%-5,4%. Sedangkan 
rupiah menguat tipis +0,8% di level 14.026/USD. Langkah BI menurunkan suku bunga berhasil mengangkat 
performa saham sektor keuangan (+1,4%) dan properti (+2,3%).  Kedua sektor tersebut juga cukup diuntung-
kan juga karena adanya berbagai stimulus dari pemerintah seperti penurunan Giro Wajib Minimum (GWM), 
pemangkasan suku bunga penjaminan bank umum oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS), serta penghapu-
san Pajak Penjualan Atas Barang Mewah (PPnBM) untuk properti mewah di bawah Rp 30 miliar.

Pasar obligasi dan sukuk mempunyai performa sedikit lebih baik dibanding pasar saham. Hal tersebut 
ditunjukkan dengan Indeks acuan Obligasi (ICBI) pada bulan Juli yang melanjutkan penguatan +1,2%, dengan 
rata-rata kenaikan harga obligasi korporasi dan pemerintah 0,4-0,6%. Imbal hasil obligasi dan sukuk negara 
dengan tenor 10 tahun  cenderung flat.  Total kepemilikan investor asing di instrumen obligasi/sukuk bertam-
bah menjadi 1.014,7 triliun rupiah setelah adanya net inflow sebesar 25,91 triliun.
Pertumbuhan ekonomi (PDB) tumbuh 5,05% (YoY) di kuartal kedua 2019. Jika dibandingkan dengan periode 
yang sama di tahun 2018 (5,27%), angka PDB sedikit menurun. Dalam semester 1-2019 (H1-2019), PDB 
berkisar di angka 5,06% vs 5,17% (H1-2018). Sementara itu, neraca perdagangan Indonesia tercatat kembali 
surplus dalam 2 bulan berturut (periode Mei-Juni), dimana pada Juni surplus USD 196 juta dan Mei surplus 
USD 246 juta.

Inflasi bulan Juli 2019 naik ke angka 3,32% berbanding dari 3,28% pada bulan Juni lalu. Angka ini  di atas 
konsensus pasar sebesar 3,25%. Inflasi bulan Juli naik didorong oleh semua komponen inflasi baik inti, barang 
yang diatur pemerintah, dan barang bergejolak. Inflasi barang yang diatur pemerintah naik cukup signifikan di 
bulan Juli ditandai dengan kenaikan biaya uang sekolah untuk tahun ajaran baru.



Sharia Life Insurance
TakafulinkSalamAlia

Gra Pertumbuhan Investasi

Source: Tim investasi Asuransi Takaful Keluarga

1 bulan 3 bulan YTD Sejak Terbit

Alia -0.95% -0.10% 0.54% 104.24%

Jakarta Islamic Index 0.75% -0.59% 0.42% 98.63%

Takafulink Alia sejak diterbitkan telah menunjukan kinerja posi sebesar 104.24%

Kinerja Investasi (Periode yang berakhir  31 Juli 2019)

Market Note

Disclaimer
Fund Fact Sheet ini disajikan oleh PT. Asuransi Takaful Keluarga.Walaupun informasi ini telah dipersiapkan dengan
cermat, namun PT. Asuransi Takaful Keluarga tidak bertanggungjawab terhadap keakuratan informasi dan opini
yang terdapat di dalamnya. Opini, proyeksi dan perkiraan dapat berubah sewaktu-waktu tanpa adanya
pemberitahuan terlebih dahulu. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja yang akan datang. PT. Asuransi
Takaful Keluargamaupun agen atau karyawannya tidak bertanggungjawab terhadap setiap kerugian yang langsung
maupun tidak langsung dari setiap penggunaan fund fact sheet ini.

Merupakan investasi yang bersifat agresif dengan
tujuan memperoleh hasil yang optimal dalam jangka
panjang melalui penempatan pada sebagian besar
efek syariah bersifat ekuitas.

Pro

Tipe Sharia Equity Fund

Terbit 21 Mei 2017

Kebijakan
Investasi

- Sharia Fixed Income

0% - 20% Sharia Money Market

80% - 100% Sharia Equity

Alia - Top 5 Holdings*
ASII

UNVR
*(Berdasarkan abjad)

UNTR
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TLKM

Jakarta 12790 - Indonesia
www.takaful.co.id

Graha Takaful Indonesia
Jl. Mampang Prapatan Raya No. 100

PT Asuransi Takaful Keluarga

Layanan Peserta:
(021) 7919 0005 | 0807 100 3456

Dana Kelolaan/AUM
Rp. 176,395,403,805.43

Kustodian
Bank CIMB Niaga

Publikasi NAB
Koran Bisnis Indonesia dan Kontan

Subscription/Redemption
Harian

FUND FACT SHEETNAV: 2,042.3929 31 Juli 2019

Sharia EquitySharia Money Market

Alokasi Aset Investasi

Takafulink Salam Alia

91.31%

8.69%

Indeks acuan saham syariah (JII) pada bulan Juli menguat tipis +0,8% dibanding bulan sebelumnya. Pengua-
tan terjadi ditengah beragam sentimen terutama dari luar negeri.  Faktor trade war antara US-Tiongkok 
masih membayangi perekonomian global dan menjadi sentimen penggerak pasar keuangan dalam 2 tahun 
terakhir. Imbasnya, harga komoditas  ekspor Indonesia seperti batu bara dan CPO mengalami penurunan 
yang tercermin dari performa negatif sektor pertambangan (-4,6%) selama bulan Juli. 

Meskipun begitu, perekonomian  Indonesia secara fundamental tetap baik. Pertumbuhan ekonomi (PDB) 
tumbuh 5,05% (YoY) di kuartal kedua 2019. Jika dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2018 
(5,27%), angka PDB sedikit menurun. Dalam semester 1-2019 (H1-2019), PDB berkisar di angka 5,06% 
vs 5,17% (H1-2018). Sementara itu, neraca perdagangan Indonesia tercatat kembali surplus dalam 2 bulan 
berturut (periode Mei-Juni), dimana pada Juni surplus USD 196 juta dan Mei surplus USD 246 juta.

BI memangkas suku bunga acuan BI 7 day RRR sebesar 25 bps menjadi 5,75%, guna mengantisipasi 
langkah Bank Sentral Amerika yang juga menurunkan suku bunganya. Selain itu, BI melihat adanya kecend-
erungan bahwa pertumbuhan ekonomi akan sedikit dibawah titik tengah 5%-5,4%. Sedangkan rupiah 
menguat tipis +0,8% di level 14.026/USD. Langkah BI menurunkan suku bunga berhasil mengangkat 
performa saham sektor keuangan (+1,4%) dan properti (+2,3%).  Kedua sektor tersebut juga cukup 
diuntungkan juga karena adanya berbagai stimulus dari pemerintah seperti penurunan Giro Wajib 
Minimum (GWM), pemangkasan suku bunga penjaminan bank umum oleh Lembaga Penjamin Simpanan 
(LPS), serta penghapusan Pajak Penjualan Atas Barang Mewah (PPnBM) untuk properti mewah di bawah 
Rp 30 miliar.

Inflasi bulan Juli 2019 naik ke angka 3,32% berbanding dari 3,28% pada bulan Juni lalu. Angka ini  di atas 
konsensus pasar sebesar 3,25%. Inflasi bulan Juli naik didorong oleh semua komponen inflasi baik inti, 
barang yang diatur pemerintah, dan barang bergejolak. Inflasi barang yang diatur pemerintah naik cukup 
signifikan di bulan Juli ditandai dengan kenaikan biaya uang sekolah untuk tahun ajaran baru. 


